
Umrah Saat Libur Akhir Tahun:
Strategi Hemat dan Efisien

Akhir tahun sering menjadi momen yang dipilih banyak jamaah untuk melaksanakan
ibadah umrah karena bertepatan dengan libur panjang sekolah dan cuti bersama.
Namun, tingginya minat di periode ini membuat biaya perjalanan dan tingkat
kepadatan jamaah juga meningkat tajam. Oleh karena itu, perencanaan yang matang
sangat dibutuhkan agar ibadah tetap khusyuk, perjalanan tetap nyaman, dan
anggaran tidak membengkak. Artikel ini menyajikan strategi hemat dan efisien untuk
jamaah yang ingin menunaikan umrah di musim libur akhir tahun, dengan tetap
menjaga kualitas ibadah dan menghindari kerepotan yang tidak perlu.

1. Memilih Jadwal Keberangkatan yang Tepat

Memilih waktu keberangkatan yang tepat menjadi kunci utama dalam merencanakan
umrah akhir tahun. Hindari keberangkatan tepat di hari libur nasional seperti 24–26
Desember atau 30–31 Desember karena harga tiket dan akomodasi biasanya
melonjak. Alternatif cerdas adalah memilih tanggal keberangkatan sebelum puncak
liburan, seperti awal Desember atau minggu ketiga.



Selain menghindari harga tinggi, memilih waktu lebih awal juga memberi ruang untuk
aklimatisasi dan persiapan ibadah yang lebih tenang. Jamaah juga dapat memilih
paket umrah yang fleksibel dan tidak menumpuk di tanggal merah.

Periksa kalender Hijriyah dan Masehi bersamaan agar bisa memilih waktu umrah yang
tepat dari sisi keutamaan ibadah dan efisiensi perjalanan. Beberapa travel juga
menyediakan diskon untuk keberangkatan di tanggal-tanggal non-puncak.

Dengan penjadwalan yang bijak, jamaah bisa mendapatkan waktu ibadah yang lebih
khusyuk tanpa harus berdesakan, sekaligus menghemat biaya secara signifikan.

2. Antisipasi Lonjakan Harga Tiket dan Akomodasi

Libur akhir tahun hampir selalu identik dengan lonjakan harga, baik tiket pesawat
maupun hotel di Makkah dan Madinah. Oleh karena itu, penting untuk merencanakan
dan memesan sejak jauh hari. Idealnya, pemesanan dilakukan minimal 3–4 bulan
sebelum keberangkatan.

Gunakan fitur perbandingan harga tiket dan akomodasi dari berbagai aplikasi
perjalanan. Beberapa maskapai juga menyediakan promo early bird untuk jamaah
umrah, terutama jika dipesan dalam jumlah rombongan.

Dalam memilih hotel, jangan hanya tergiur lokasi dekat Masjidil Haram. Pertimbangkan
juga layanan sarapan, shuttle bus, dan reputasi manajemen hotel. Pilihan hotel
bintang 3 atau apartemen keluarga bisa menjadi opsi lebih hemat jika bepergian
bersama keluarga.

Jangan lupa untuk membaca syarat dan ketentuan paket umrah secara detail. Pastikan
apakah biaya sudah termasuk visa, handling airport, transportasi lokal, dan makan
harian, sehingga tidak ada biaya tersembunyi.

3. Menghindari Penumpukan Jamaah

Saat akhir tahun, lonjakan jamaah bukan hanya dari Indonesia, tapi juga dari negara
lain yang merayakan libur musim dingin. Ini menyebabkan penumpukan jamaah di
area tawaf, sa’i, dan terutama saat shalat lima waktu di Masjidil Haram dan Nabawi.

Untuk menghindari kepadatan ekstrem, pilih waktu-waktu ibadah yang lebih lengang
seperti menjelang tengah malam atau sebelum Subuh. Hindari waktu-waktu menjelang
Maghrib dan Isya jika ingin tawaf atau sa’i dengan nyaman.

Sebisa mungkin hindari rombongan besar saat melakukan rukun umrah. Jika perlu,
laksanakan ibadah rukun dalam kelompok kecil agar pergerakan lebih efisien dan
minim gesekan.



Pahami juga aturan antrean, jalur khusus untuk wanita, lansia, dan penyandang
disabilitas. Mengikuti jalur yang sesuai dapat menghindarkan dari kerumunan yang
tidak perlu.

4. Tips Mengatur Cuti dan Keluarga

Bagi jamaah yang bekerja, merencanakan umrah akhir tahun perlu koordinasi matang
dengan atasan dan tim kerja. Ajukan cuti lebih awal, lengkap dengan alasan ibadah
agar mendapatkan dukungan dari lingkungan profesional.

Untuk keluarga, siapkan komunikasi terbuka. Jika umrah dilakukan sendiri atau berdua
tanpa seluruh anggota keluarga, pastikan anak-anak atau lansia yang ditinggal sudah
memiliki pengasuhan sementara yang aman dan nyaman.

Jika ingin mengajak keluarga, hitung dengan teliti waktu belajar anak, kebutuhan
logistik, serta kesiapan fisik dan mental anggota keluarga. Jangan memaksakan
keberangkatan jika anggota keluarga belum siap.

Manfaatkan momen ini untuk memperkuat ikatan keluarga dengan niat ibadah
bersama. Diskusikan pembagian tugas selama di Tanah Suci agar semua saling
mendukung, bukan justru menambah beban selama perjalanan.

5. Memaksimalkan Ibadah di Tengah Padatnya Wisatawan

Libur akhir tahun memang lebih padat, tapi bukan berarti menghalangi kekhusyukan.
Kuncinya adalah kesiapan hati dan fleksibilitas waktu. Jadikan setiap momen sebagai
peluang ibadah, meski dalam keramaian.

Gunakan mushaf saku atau aplikasi Al-Qur’an digital untuk tilawah saat antri atau
menunggu. Perbanyak dzikir, shalawat, dan doa dalam hati saat berjalan menuju
masjid. Fokuskan niat hanya kepada Allah, bukan kepada pengalaman wisata.

Jika tidak bisa mendapatkan saf depan, jangan kecewa. Duduk di sudut masjid dengan
hati yang khusyuk lebih bernilai daripada sibuk berebut posisi. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  pun
menekankan bahwa keikhlasan lebih utama daripada lokasi.

Setiap kepadatan bisa menjadi ujian kesabaran. Hadapi dengan senyum dan doa,
bukan keluhan. Dengan sikap ini, ibadah tetap bermakna dan hati tetap tenang.

Penutup

Melaksanakan umrah saat libur akhir tahun memerlukan strategi yang matang agar
perjalanan menjadi ibadah yang ringan, bukan beban. Dengan memilih waktu
keberangkatan secara cermat, mengatur anggaran dan cuti dengan bijak, serta tetap



fokus pada tujuan spiritual, jamaah dapat memperoleh pengalaman umrah yang
khusyuk dan efisien. Jadikan setiap langkah bukan hanya sebagai perjalanan fisik, tapi
juga perjalanan hati menuju Allah SWT.
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